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INFO ARTIKEL ABSTRAK
“*Corresponding Author Petani rentan mengalami keluhan muskuloskeletal karena beban kerja yang berat dan
Email: achmadrifailO@gmail.com posisi kerja yang tidak ergonomis. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan posisi

kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada petani. Studi ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain cross-sectional yang melibatkan 39 orang petani. Pengumpulan

DOI: data dilakukan secara langsung dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Untuk

doi.org/10.34012/jkpi.v7i1.3361 mengukur keluhan MSDs menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM). Data dari
penelitian ini dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi dari
variabel posisi kerja dan keluahan muskuloskeletal. Uji Chi Square dilakukan untuk
mengetahui hubungan posisi kerja dengan keluhan muskuloskeletal, serta menghitung
nilai ukuran asosiasi PR (prevalensi ratio). Dari hasil uji statistik terlihat bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara posisi kerja dengan keluhan muskuloskeletal (p=0,017;
PR=2,7; 95%Cl 1,023-7,389). Responden dengan posisi kerja tidak ergonomis 2,7 kali
kecenderungannya mengalami keluhan muskuloskeletal dibanding posisi kerja yang
ergonomis.

Kata kunci: keluhan muskuloskeletal, posisi kerja, petani

ABSTRACT

Farmers are prone to musculoskeletal complaints due to heavy workloads and non-
ergonomic work positions. This study aims to analyze the relationship between work
position and musculoskeletal complaints in farmers. This study is a quantitative research
with a cross-sectional design involving 39 farmers. Data collection was done directly by
distributing questionnaires to respondents. To measure MSDs complaints using the
Nordic Body Map (NBM) questionnaire. Data from this study were analyzed descriptively
to determine the frequency distribution of work position variables and musculoskeletal
complaints. Chi Square test was conducted to determine the relationship between work
position and musculoskeletal complaints, as well as calculating the value of the association
size PR (prevalence ratio). Statistical tests showed that there was a significant relationship
between work position and musculoskeletal complaints (p=0.017; PR=2.7; 95%Cl 1.023-
7.389). Respondents with unergonomic work positions are 2.7 times more likely to
experience musculoskeletal complaints than ergonomic work positions.
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PENDAHULUAN

Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan yang terjadi pada bagian tubuh manusia yaitu otot skeletal
maupun sendi dari keluhan yang ringan hingga berat (Majumdar et al., 2015; Mathew et al., 2011). Keluhan
ini biasanya terjadi akibat pekerjaan berulang, pekerjaan bersifat monoton, perengangan tubuh yang
berlebihan, posisi kerja yang salah atau tidak ergonomi (Adam et al., 2016; Leclerc et al., 2016). Hal tersebut
terjadi karena umur yang bertambah tua, ekonomi yang rendah sehingga tidak dapat memenuhi gizi yang
cukup, pekerjaan dan penghasilan yang kuang mencukupi kebutuhan sehari-hari (Arthritis Research UK'’s
Policy and Public Affairs, 2017; Connelly et al., 2006). ILO melaporkan hampir 160 juta gangguan terkait
pekerjaan yang terjadi di seluruh dunia setiap tahunnya dan keluhan muskuloskeletal merupakan penyakit
akibat kerja paling umum kedua (Niu, 2010; Nuraydin et al., 2018; Park et al., 2018).

Bertani adalah salah satu jenis pekerjaan yang dapat meimbulkan masalah kesehatan gangguan
muskuloskeletal karena bertani adalah pekerjaan yang menuntut fisik seperti mengangkat benda berat,
memindahkan dan membawa peralatan tani (Walker-Bone and Palmer, 2002). Banyak aktivitas selama
bekerja yang menyebabkan rasa sakit dan ketidaknyamanan ketika petani tidak menyadari pertimbangan
ergonomis pada pekerjaan mereka. Nyeri otot dan rasa tidak nyaman lainnya akibat cedera terkadang juga
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terkait dengan penggunaan alat pertanian yang sebenarnya dapat terjadi saat melakukan sejumlah aktivitas
(Kirkhorn et al., 2010).

Beberapa studi sebelumnya melaporkan bahwa gejala muskuloskeletal yang lebih parah pada tangan
dan lengan bawah, punggung bawah, dan pinggul dibandingkan dengan pekerjaan lain yang tidak terlalu
menuntut secara fisik (Holmberg et al., 2002; Kolstrup, 2012). Dampak gangguan muskuloskeletal pada petani
substansial dan mengakibatkan kecacatan jangka panjang dan kehilangan pendapatan (Patil et al., 2018).
Gangguan muskuloskeletal meningkatkan biaya produksi sebagai akibat dari ketidakhadiran pekerja, biaya
medis dan asuransi, penurunan kapasitas kerja, dan hilangnya karyawan karena perputaran dan persaingan
dari industri lain yang kurang menuntut secara fisik (Kirkhorn et al., 2010). Posisi kerja erat kaitannya dengan
kebiasaan seseorang dan juga fasilitas atau lingkungan dia bekerja. Posisi kerja merupakan salah satu titik
penentu dalam menganalisis keefektifan dalam bekerja. Beberapa studi sebelumnya melaporkan bahwa posisi
kerja saat bertani berkaitan dengan gangguan muskuloskeletal (Dianat et al., 2020; Eka et al., 2019; Pal and
Dhara, 2018).

Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan peneliti pada beberapa petani, diketahui bahwa terdapat
beberapa petani yang mengalami keluhan-keluhan musculoskeletal seperti nyeri pada sendi, rasa sakit pada
punggung dan pinggang, kesemutan bahkan mati rasa. Mereka menyatakan bahwa biasanya keluhan tersebut
terjadi pada saat menanam, mencangkul, menyemprot hama dan nutrisi tanaman. Selain itu pada saat
pemupukan, petani dengan posisi kerja menggendong beban berat juga menimbulkan keluhan
muskuloskeletal. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan posisi kerja dengan keluhan muskuloskeletal
pada petani.

METODE

Studi ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional, di mana observasi dilakukan
hanya sekali serta pengukuran dilakukan secara bersamaan pada saat penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan posisi kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada petani jagung. Adapun variabel
penelitian terdiri dari variabel independen seperti posisi kerja, dan variabel dependen adalah keluhan
muskuloskeletal. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh petani jagung yang berada di Kelurahan Desa
Kutambaru, Kecamatan Munte, Kabupaten Karo, Sumatera Utara sebanyak 65 orang. Besar sampel penelitian
adalah 39 orang yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Waktu penelitian dilakukan selama bulan
Maret 2022.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan menyebarkan kuesioner kepada responden.
Untuk mengukur variabel posisi kerja diberikan pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan dengan pilihan jawaban
ya = 1 dan tidak = 0. Untuk mengukur keluhan MSDs menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang
terdiri dari 27 item pilihan sistem muskloskeletal dengan pilihan jawaban yaitu skor O = tidak sakit, skor 1 =
agak sakit, skor 2 = sakit, skor 3 = sangat sakit, sehingga kategori rendah = 0-20, sedang = 21-41, tinggi = 42-
62, sangat tinggi = 63-84. Seluruh responden diberikan informed consent untuk menyatakan kebersediaan
mereka untuk terlibat dalam penelitian ini.

Data dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui distribusi frekuensi dari variabel
posisi kerja dan keluahan muskuloskeletal. Seluruh hasil ditampilkan dalam nilai persen dan dalam bentuk
tabulasi atau grafis. Selanjutnya, dilakukan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan posisi kerja dengan
keluhan muskuloskeletal, serta menghitung nilai ukuran asosiasi PR (prevalensi ratio) dengan menggunakan
uji Chi Square pada a = 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa umur responden sebagian besar umur <30 tahun sebanyak 23,1%, jenis
kelamin responden paling banyak kategori perempuan yaitu 66,7%, pendidikan paling banyak SMP yaitu
51,3%, posisi kerja responden sebagian besar kategori tidak ergonomis sebanyak 71,8%, dan keluhan
muskuloskeletal paling banyak pada kategori sedang yaitu 61,5%.

Pada gambar 1 terlihat bahwa keluhan muskuloskeletal dengan kategori sedang berdasarkan umur
responden paling banyak pada usia >35 tahun yaitu 43,6%, berdasarkan jenis kelamin paling banyak pada
kategori perempuan yaitu 38,5%, berdasarkan pendidikan mayoritas pada kategori SMP sebanyak 33,3%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara posisi kerja
dengan keluhan muskuloskeletal (p=0,017; PR=2,7; 95%Cl 1,023-7,389). Responden dengan posisi kerja tidak
ergonomis 2,7 kali kecenderungannya mengalami keluhan muskuloskeletal dibanding posisi kerja yang
ergonomis.
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Tabel 1. Karakteristik responden (n=39)

Variabel Frekuensi %
Usia

<35 tahun 9 23,1

>35 tahun 30 76,9
Jenis kelamin

Laki-laki 13 33,3

Perempuan 26 66,7
Pendidikan

SD 8 20,5

SMP 20 51,3

SMA 11 28,2
Posisi kerja

Tidak ergonomis 28 71,8

Ergonomis 11 28,2
Keluhan MSDs

Sedang 24 61,5

Ringan 15 38,5

Tabel 2. Uji bivariat

Keluhan muskuloskeletal 95%Cl
Posisi kerja
Sedang Ringan Total P PR
f % f % f % Lower Upper
Tidak ergonomis 21 75 7 25 28 100
Ergonomis 3 27.3 8 72.7 1 100 0.017 2,7 1,023 7,389

Petani adalah profesi yang memiliki kegiatan monoton dan bekerja menggunakan fisik lebih sering. Hal
ini menyebabkan faktor petani mengalami keluhan muskuloskeletal cenderung lebih besar dan posisi kerja
yang tidak ergonomi (Mix et al., 2019; Mushayi et al., 2014). Pada penelitian ini terlihat bahwa ada hubungan
signifikan antara posisi kerja dengan keluhan muskuloskeletal. Petani dengan posisi kerja tidak ergonomis 2,7
kali kecenderungannya mengalami keluhan muskuloskeletal dibanding posisi kerja yang ergonomis.
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Gambar 1. Keluhan muskuloskeletal berdasarkan karakteristik responden

()]

Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian Aminuddin (2020)
menunjukkan bahwa posisi berdiri berhubungan dengan keluhan muskuloskeletal. Hal ini diketahui dengan
menggunakan metode QEC yang menunjukkan bahwa ada 3 stasiun kerja dengan level tindakan 4 dan 8
stasiun kerja dengan level tindakan 3 sehingga perlu dilakukan perubahan produk dan proses pekerjaan. Hasil
penelitian Siboro & Surifto (2017) menyatakan bahwa posisi kerja yang membungkuk dapat menyebabkan
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keluhan di punggung, bahu dan leher dengan hasil QEC = 50% (61,32%) sehingga perlu tindakan dengan cara
memperbaiki fasilitas kerja yang bertujuan mengurangi kelelahan akibat kerja dan keluhan muskuloskeletal.

Postur kerja yang tidak ergonomis akan membuat pekerja melakukan sikap terpaksa dalam melakukan
pekerjaannya. Adanya beban pada otot yang terus menerus dalam posisi janggal sehingga menimbulkan cidera
atau trauma pada jaringan lunak dan sistem saraf. Trauma tersebut dapat membentuk cedera yang cukup
besar yang kemudian dinyatakan sebagai nyeri atau kesemutan, nyeri, nyeri tekan, bengkak, dan kelemahan
otot. Trauma jaringan yang muncul karena kronisitas atau keringat yang berulang, peregangan berlebihan,
atau tekanan pada satu jaringan (Fernandes et al., 2011; Khan et al., 2019).

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa petani beresiko mengalami gangguan muskuloskeletal
jika bekerja dengan postur kerja yang tidak ergonomis. Petani dengan posisi kerja tidak ergonomis 2,7 kali
kecenderungannya mengalami keluhan muskuloskeletal dibanding posisi kerja yang ergonomis.
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